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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Studi penelusuran tentang kemandirian lulusan SMALB X di Kabupaten 

Banjar didapat kesimpulan bahwa masih ada sebagian lulusan yang masih 

belum mandiri baik dari aspek emosi, ekonomi , intelektual maupun sosial. 

2. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola asuh orang tua yang 

kurang tepat, jumlah anggota kelurga yang terlalu besar sehingga anak 

kurang mendapat perhatian, tekanan teman sebaya, serta faktor sekolah yang 

kurang mempunyai program yang mengena dengan program keterampilan 

hidup sehingga lulusan banyak yang kebingungan untuk memilih pekerjaan 

yang dilakukannya. 

3. SMALB X di Kabupaten Banjar sudah membuat program untuk 

memfasilitasi lulusan yaitu dengan menjalin kerjasama dengan berbagai 

pihak baik lokal diantaranya dengan komite sekolah, kementerian-

kementerian terkait, orang tua atau wali siswa, maupun lingkup nasional 

seperti PSBRW Melati Jakarta, STKS Bandung dan RC Dr Soeharso Solo. 

Namun program tersebut belum berjalan dengan semestinya.  

4. Berdasarkan evaluasi terhadap program yang ada, dikembangkan materi dan 

sasaran program hipotetik sebagai penyempurnaan dari program yang ada, 

dengan menambah materi ketrampilan dan pembinaan karakter yang 

diselenggarakan di sentra ketrampilan sekolah dan asrama.  

B. Rekomendasi 

1. Bagi Guru 
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Hendaknya guru berusaha untuk memberikan arahan yang tepat dalam 

memacu kemandirian siswa agar nantinya bila mereka lulus dari SMALB X 

mereka menjadi pribadi yang mandiri. 

2. Bagi Orang Tua 

Hendaknya orang tua siswa memberikan perhatian yang ekstra dalam 

pengembangan kemandirian anak-anak mereka, sehingga anak 

berkebutuhan khusus ini tidak tergantung dengan orang di sekitar mereka. 

3. Bagi Kepala Sekolah 

Hendaknya merancang layanan program pendidikan kemandirian baik untuk 

siswa, maupun lulusan dari sekolah yang dipimpinnya sehingga siap pakai 

di dunia kerja sesuai dengan kemampuan mereka.  

 

 

 

 

 

 

 

 


